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ABSTRAK

Petani jambu mete di dusun Renggorong, desa Sambik Elen, Bayan, Lombok Utara,
kesulitan mendapatkan pupuk untuk memenuhi kebutuhan pemupukan tanaman jambu
metenya. Akibatnya produksi nut mete rendah baik kuantitas maupun kualitas sehingga kurang
diminanti oleh konsumen dan daya jualnya rendah. Solusi untuk mengatasi masalah itu adalah
mencari sumber bahan pupuk alternatif, yaitu memanfaatkan kotoran hewan, limbah kandang
ternak sapi dan limbah pertanian menjadi pupuk organik untuk menggantikan pemakaian pupuk
an-organik yang harganya semakin mahal dan langka. Namun ada masalah yang harus diatasi,
yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani memproduksi pupuk organik. Selain itu
kemampuan kewirausahaan dan wawasan agribisnis petani juga masih kurang. Karena masalah
tersebut, maka telah dilaksanakan program penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani mengelola tanaman jambu metenya melalui aplikasi
pupuk organik untuk menanggulangi kelangkaan dan mahalnya harga pupuk anorganik.
Kegiatan penyuluhan berlangsung dengan tertib, aman dan lancar. Pengetahuan dan
keterampilan petani untuk memproduksi pupuk organik meningkat, terbukti dari tingkat
partisipasi dan antusiasme petani yang semula rendah setelah mengikuti penyuluhan dapat
ditingkatkan menjadi tinggi. Aplikasi beberapa tindak agronomi secara intensif seperti aplikasi
pupuk organik 15 - 20 ton ha* dan pupuk NPK Ponska 75 — 150 kg ha*, memberikan hasil total
bobot buah gelondong pohon dan total bobot nut pohon signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan aplikasi NPK Ponska 300 kg ha* tanpa aplikasi pupuk organik. Dosis aplikasi pupuk
organik padat untuk tanaman jagung, kacang tanah, kacang panjang dan cabe yang diusahakan
pada tanah tegakan jambu mete 25 ton ha™* dengan waktu aplikasi setelah pengolahan tanah.
Kata Kunci: aplikasi, alternatif, jambu mete, pupuk organik, pupuk anorganik

PENDAHULUAN
Petani jambu mete di dusun Renggorong desa Sambik Elen, Bayan, Kabupaten Lombok
Utara cukup potensial untuk terus berkembang karena mereka telah mampu memperluas lahan
garapannya berupa lahan tegalan atau kebun jambu mete beririgasi irigasi air tanah dengan
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fasilitas sumur bor bertenaga mesin disel. Produk unggulan yang telah diproduksi meliputi
tanaman kacang tanah, jagung dan jambu mete (Ngawit et al., 2023b).

Namun produksi buah/nut mete akhir-akhir ini semakain menerun dengan kontinyuitas
produksi yang tidak stabil. Penyebabnya menurut Ngawit et al. (2023a), karena terjadinya
perubahan iklim, yaitu berubahnya kondisi beberapa unsur iklim yang besarnya (magnitude)
dan atau intensitasnya cenderung berubah atau menyimpang dari dinamika dan kondisi rata-
rata menuju ke arah (trend) meningkat. Terutama curah hujan yang tinggi dan turun setiap bulan
di luar batas toleransi sehingga berakibat buruk terhadap tanaman jambu mete, di antaranya
adalah: (1) Curah Hujan akan mencuci butir-butir tepung sari, akhirnya tepung sari tersebut
jatuh; (2) Hujan yang terlalu lebat bisa menyebabkan luka pada permukaan tubuh bunga
sehingga bias mengakibatkan bunga rontok; (3) Selama hari-hari hujan, serangga penyerbuk
tidak dapat melakukan penyerbukan. Terjadinya kerusakan pada tepung sari dan kepala putik
berarti penyerbukan gagal. Hal ini berarti bahwa pembuahan dan panen gagal, maka harus
menunggu tahun berikutnya.

Selain masalah iklim, rendahnya produktivitas jambu mete di NTB karena kurangnya
pemeliharaan, akibat adanya persepsi yang berkembang di lingkungan petani, bahwa jambu
mete tidak menuntut persyaratan tumbuh yang ketat dan mampu beradaptasi pada berbagai tipe
agroklimat sehingga tanah yang paling marginal bisa ditanami jambu mete (Ngawit et al.
2023a). Persepsi dengan pola pikir yang keliru itu menyebabkan hampir semua perkebunan
jambu mete di wilayah desa Sambik Elen tidak pernah melakukan pemeliharaan intensif seperti
pemangkasan, pemupukan, pengairan, pengendalian hama, penyakit, dan gulma serta
mengelola tanah tegakan di antara barisan tanaman jambu mete (Aliyaman et al., 2022; Ngawit
etal., 2023a)

Tanah tegakan di antara barisan tanaman jambu mete yang tidak pernah dikelola
menyebabkan tanah selalu mengalami masa bera sehingga proses terjadinya tanah kritis relatif
lebih cepat, akibat kurangnya masukan bahan organik dan tingginya intensitas erosi tanah.
Fenomena tersebut menimbulkan masalah gulma yang sulit diatasi, sehingga untuk
pengendaliannya diperlukan biaya 25-30% dari total biaya produksi (Nathaniel dan
Stoltenberg, 2018). Pengendalian gulma pada perkebunan jambu mente dilakukan seadanya
dengan cara mekanis menggunakan parang, sabit dan mesin pemotong rumput serta cara kimia
menggunakan herbisida (Ngawit dan Farida, 2022). Pengendalian gulma dengan cara itu
kurang efektif dan efisien, justru menimbulkan bahaya dampak lingkungan seperti erosi yang
memacu proses degradasi lahan terjadi semakin cepat. Cara kultur teknis dan biologis seperti
pengelolaan tanah tegakan jambu mente dan menggunakan tanaman legum penutup tanah tidak
ditemukan. Pengendalian gulma dengan memanfaatkannya sebagai pakan ternak masih secara
tradisional dengan melepas ternak pada areal kebun tanpa digembalakan sehingga berpotensi
merusak tanaman (Rusdiana dan Adawiyah, 2017; Ngawit et al., 2023b). .

Masalah lainnya yang menjadi hambatan dalam usaha peningkatan pruduksi jambu
mete adalah, keberadaan pupuk langka dan harganya mahal. Sebagian besar petani pekebun
mete di wilayah ini mengeluhkan tentang ketersediaan pupuk yang sangat terbatas. Para petani
kesulitan untuk mendapatkan pupuk untuk memenuhi kebutuhan pemupukan tanaman jambu
mete yang sedang membutuhkan perawatan khusus akibat dampak dari perubahan iklim.
Mahalnya harga pupuk khususnya pupuk non subsidi, menyebabkan petani tidak mampu
membeli pupuk sehingga tidak melakukan pemupukan pada tanaman jembu metenya. Harga
pupuk non subsidi bisa dua kali lipat harga pupuk bersubsidi. Pembagian pupuk bersubsidi di
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Desa Sambik Elen tidak merata untuk setiap dusun, ada beberapa dusun yang memperoleh
pupuk bersubsidi dan sebaliknya ada dusun seperti di dusun Renggorong sebagian besar petani
pekebun mete di dusun ini tidak memperoleh pupuk bersubsidi.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif fenomena tersebut,
adalah dengan mencari sumber bahan pupuk alternatif. Salah satunya adalah dengan
memanfaatkan kohe (kotoran hewan) dan limbah kandang ternak sapi serta limbah pertanian
dan forage lainnya menjadi pupuk organik untuk menggantikan pemakaian pupuk an-organik
yang harganya semakin mahal dan langka (Ngawit et al., 2022a). Langkah ini sesuai dengan
program pemerintah seperti tertera dalam Peraturan Menteri Pertanian Rl No. 47 Tahun 2017,
yang salah satu fokusnya adalah tentang pemanfaatan pupuk organik dari bahan baku kohe,
limbah kandang ternak dan tanaman yang bersifat terbarukan sebagai upaya pengurangan
penyaluran pupuk bersubsidi (Ngawit et al., 2022b; Ngawit, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka telah dilakukan
program pengebdian kepada masyarakat, dengan tujuan utama antara laian : 1). Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani memanfaatkan kohe dan limbah kandang ternak sapi
untuk memproduksi pupuk organik sebagai pupuk alternatif menggantikan pemakaian pupuk
an-organik 2). Meningkatkan sumber pendapatan bagi warga dusun dengan cara meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani jambu mete; 3). Meningkatkan kualitas tanah dari
tercemar kotoran sapi sehingga tercipta lingkungan dusun yang bersih, sehat dan nyaman serta
terbebas dari polusi bau kotoran sapi. Program pengebdian ini juga memberikan manfaat bagi
komunitas akedemik diantaranya, sebagai wujud pelaksanaan Tridarma perguruan Tinggi
kepada masyarakat.

METODE KEGIATAN

Metode, Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di dusun Renggorong, desa Sambik Elen,
kecamatan Bayan, kabupaten Lombok Utara, NTB. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
mulai 5 Maret 2024 sampai dengan 7 Juli 2024. Pendampingan secara langsung di lapang dalam
usaha memproduksi pupuk organik dilakukan di kandang kolektif milik anggota kelompok tani
Bunga Mekar.

Metode pendekatan yang digunakan adalah tutorial orang dewasa (TOD), yaitu tim
pelaksana kegiatan dan narasumber sebagai tutor memberikan pembelajaran dan bimbingan
langsung kepada peserta kegiatan (Ngawit, 2022; Sudika et al., 2022). Kelompok sasaran
sebagai peserta penyuluhan dan pendampingan adalah pengurus dan anggota kelompok tani
Bunga Mekar, dusun Renggorong, desa Sambik Elen, Bayan, Lombok Utara. Pelaksanana
pendampingan menggunakan teknik partisipatif, yaitu kegiatan melibatkan petani sejak awal
sampai evaluasi kegiatan, dengan memperhatikan pengetahuan, keterampilan dan kearifan
lokal petani (Syarifuddin et al., 2016). Ada beberapa tahap mekanisme kegiatan penyuluhan
yang antara lain penetapan petani sasaran sebagai mitra, pelatihan dan pendampingan kegiatan
lapangan, pembinaan dan monitoring serta evaluasi kemajuan program. Berdasarkan
permasalahan yang ada di dusun kegiatan, disusunlah suatu road-map penyelesaian masalah
sampai dengan sustainabilitasnya dan kemandirian dusun untuk mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri, seperti disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1.
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Gambar 1. Road-Map pemanfaatan limbah kandang ternak dan kotoran sapi untuk
pupuk organik

Berdasarkan road-map peningkatan hasil ternak sapi yang diukur berdasarkan
penambahan bobot badan harian (PBBH) dan pemanfaatan limbah kandang dan kotoran sapi
untuk pupuk organik di atas, pada dasarnya terdapat dua tahapan strategi untuk mewujudkan
dusun mandiri pangan. Tahap pertama adalah strategi peningkatan hasil ternak sapi melalui
pemberian ransum yang seimbang sebagai suplementasi nutrisi berdasarkan kebutuhan zat
nutrisi kelompok sapi dara, sapi induk dan sapi jantan yang bobot badanya 300 kg, dengan
asumsi penambahab bobot badan harian (PBBH) 1 kg harit. Konsumsi jerami padi, jagung
dan kacang tanah dibatasi 1.33% berat badan dan menggunakan metode bujur sangkar Pearson.

Strategi kedua adalah pemanfaatan limbah kandang ternak dan kotoran sapi untuk
memproduksi pupuk organik baik padat maupun cair. Produksi pupuk organik padat dilakukan
dengan teknologi Bio-EM4 yang diawali dengan fermentasi an-aerob (bahan baku disemprot
dengan larutan EM4 konsentrasi 10 ml liter air! dengan volume semprot 10 liter untuk 1 ton

LLL
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bahan baku) selama waktu 4 minggu, kemudian dilanjutkan dengan penghalusan dan
pengayakan. Selanjutnya bakalan pupuk organik tersebut didekomposisikan kembali selama 1
- 2 mingu dan setelah proses tersebut pupuk organik tersebut diuji secara organoleftik dan di
laboratorium dan selanjutnya segera dikemas dan diaplikasikan.

Petani khalayak sasaran sekaligus sebagai mitra kerjasama dalam kegiatan penyuluhan
ini, merupakan petani maju dan sekaligus juga sebagai peternak dengan luas tanah garapan
usahatani kebun jambu mete paling luas dibandingkan dengan petani lainnya. Selama kegiatan
penyuluhan tingkat partisipasi, antusiasme dan semangat dari petani yang terpilih juga lebih
tinggi dan paling potensial dibandingkan dengan petani lainnya. Berdasarkan kreteria tersebut
maka, khlayak sasaran yang dijadikan sebagai mitra kerjasama 4 orang petani. Masing-masing
petani tersebut lahan usahataninya saling berdekatan di dalam wilayah dusun yang sama.
Dilakukan pula koordinasi intensif antara 4 orang petani mitra tersebut dengan warga petani
lainnya yang meliputi hal-hal yang perlu disiapkan seperti, membuat instalasi proses
pengomposan, dekomposisi dan fermentasi bahan baku. Persiapan bahan dan alat dilakukan
oleh petani dengan arahan dari tim pelaksana kegiatan.

Setelah pupuk organik diproduksi, selanjutnya dilakukan pendampingan secara
langsung di lapang tentang aplikasi pupuk organik tersebut pada tanaman jambu mete dengan
cara aplikasi terutama waktu dan dosis yang tepat. Waktu aplikasi dilakukan setelah
pengolahan tanah dan pembuatan bedeng-bedeng tanam, yang berukuran lebar 1,5—2,0 m dan
panjang sesui dengan lebar areal penanaman. Diantara bedeng-bedeng tersebut dibuat saluran
drainase dengan lebar 30 cm dan dalamnya 25 cm. Dosis aplikasi pupuk organik yang
diterapkan adalah 20 — 25 ton ha™* ditambah pemberian pupuk NPK Poska sebagai pupuk dasar
dengan dosis 100 - 200 kg ha-1 (Ngawit et al., 2023a). Pada setiap petak-petak permanen di
masing-masing petani mitra, dibuat petak-petak perlakuan sebagai pembanding dan evaluasi.
Petak-petak perlakuan yang dimaksud adalah : Aplikasi NPK Poska 500 kg ha™* dengn 0 ton
ha! pupuk organik. Petak perlakuan tanpa aplikasi pupuk NPK (0 kg ha™) dengan aplikasi 30
ton ha* pupuk organik.

Pengumpulan Data dan Evaluasi

Data dikumpulkan dengan cara pengamatan langsung pada semua kegiatan yang
diintroduksikan kepada petani sasaran. Evaluasi terhadap keberhasil kegiatan ini ditentukan
berdasarkan data dan analisis data yang terkumpul yang dilakukan beberapa tahap, yaitu :

1. Evaluasi terhadap tingkat pemahaman, keterampilan, partisipasi dan antusiasme petani
sasaran pada setiap kegiatan dianalisis dengan metode deskriptip kuantitatif. Data yang
digunakan adalah hasil pree tes dan post tes, kehadiran dan aktivitas para petani peserta
pada setiap kegiatan. Aktivitas petani sasaran diukur berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dan loyalitasnya terhadap semua tahapan kegiatan. Berdasarkan data hasil
pengematan tersebut, dihitung persentase tingkat partisipasi dan antusiasme petani sasaran,
dengan rumus sebagai berikut (Suroso et al., 2014) :

P=XY=TX 10090 . oooeeoeeeeeeeeeee ettt sttt sttt sttt
1)
Keterangan: P adalah tingkat partisdipasi dan antusiasme petani, X adalah jumlah petani
yang hadir dan atau yang aktif pada setiap kegiatan dan Y jumlah anggota kelompok tani
sasaran. Tingkat partisipasi dan antusiasme petani dibuat menjadi tiga katagori, yaitu :
rendah < 33,33 %; sedang >33,33 % - <66,66 %; dan tinggi > 66,66 %.
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Sedangkan tingkat pemahaman dan keterampilan petani tentang meteri-metri pembelajaran
yang diberikan diukur berdasarkan persentase pertanyaan yang dapat dijawab dengan benar,
menggunakan rumus sebagai berikut (Amrullah et al., 2021) :

I =D X 10090 oottt )
Keterangan : | adalah tingkat pemahaman dan keterampilan petani setelah mendapat
penyuluhan dan pelatihan serta pendampingan di lapang, p pertanyaan-pertanyaan yang
dijawab benar dan r jumlah pertanyaan yang diajukan.

2. Data pertumbuhan tanaman diukur berdasarkan jumlah plaus cabang™?, jumalah daun plaus®
! total jumlah buah gelondong pohon dan total bobot Nut pohon™*. Pengamatan dilakukan
pada setiap perkebunan petani mitra sebanyak 15 tanaman sampel. Tanaman sampel
ditentukan secara systematic random sampling. Distribusi tanaman sampel pada setiap
perkebunan petani mitra yang diperlakukan ditentukan dengan metode transak dengan
jarak antara tanaman satu dengan tanaman lainnya ditentukan besarkan luas areal tanam.
Data pertumbuhan dan hasil tanaman jambu mete dianalisis menggunakan analisis varian
berdasarkan perhitungan rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman sampel pada petak-petak
perkebunan jambu mete petani sampel. Pengujian varian antar perlakuan menggunakan uji
F dan apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut
dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 %.

Keberhasilan pelaksanaan program ini ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu

: 1). Terbentuk model usahatani perkebunan tanaman jambu mete yang berkelanjutan; 2).

Produksi dan omset penjualan Nut Mete yang diusahakan semakin meningkat sehingga

pendapatan dan keuntungan yang diperoleh petani semakin banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan secara tutorial dilaksanakan di kebun Bapak ketua
kelompok tani Bunga Mekar di dusun Renggorong, desa Sambik Elen, kecamatan Bayan,
kabupaten Lombok Utara, NTB, tanggal 5 Maret 2024. Materi penyuluhan disampaikan oleh
tim pelaksana kegiatan dengan metode ceramah dan diskusi. Penyampaian materi mengenai
teknik pembuatan pupuk organik, mulai dari pengumpulan bahan baku; sortasi; pembersihan
sisa-sisa kotoran logam dan plastik; proses dekomposisi dan fermentasi yang benar; panen dan
pengujian secara organoleftik; uji kandungan hara di laboratorium; pengemasan dan aplikasi
di lapang, menggunakan fasilitas LCD minitor Power Point. Selain dengan metode ceramah
dan diskusi, materi penyuluhan juga dibrerikan dalam bentuk fidio, leaflet dan booklet.
Selurunh rangkaean kegiatan sampai pengujian produk pupuk organik di lapang dan evaluasi
dilakukan setelah selesai pelaksanaan troturial sampai tanggal 15 Agustus 2024.

Peserta penyuluhan sangat antusias mengikuti semua rangkaian kegiatan pembelajaran,
hal ini terbukti dari kehadiran, semangat dan aktivitas mereka dalam menyimak materi
pembelajaran yang disampaikan oleh narasumber. Mereka juga cukup aktif dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan serta mengungkapkan permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan
usaha taninya. Hasil ini sesuai dengan yang telah dilaporkan oleh Hutwan Syarifudin et al.
(2016), bahwa penyampaian materi pembelajaran dengan menampilkan fidio, foto dan leaflet
dalam kegiatan penyuluhan tidak membosankan. Dilaporkan pula oleh Ngawit (2022), bahwa
penyampian materi-materi penyuluhan dengan cara ini menyebabkan semangat dan antusiasme
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peserta penyuluhan meningkat dan aktivitas serta kreativitas mereka lebih beragam
dibandingkan dengan cara ceramah dan diskusi saja.

Data pada Tebel 1, menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran diikuti oleh 30 orang
dan merupakan jumlah terbanyak yang ikut pada setaiap rangkaian kegiatan. Rata-rata
kehadiran anggota kelompok tani yang mengikuti kegiatan tutorial, pengadaan bahan baku dan
sortasi serta pembersihan bahan baku sebanyak 26,67 orang yang merupakan jumlah yang
paling banyak, dengan tingkat partisipasi 83,33 % yang masuk katagori tinggi dengan tingkat
antusiasme 85,00 % yang masuk katagori tinggi. Rata-rata jumlah kehadiran petani peserta
yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan adalah 23,14 orang dan jumlah yang aktif dan loyal
sebanyak 22,36 orang dengan tingkat partisipasi 77,14 % dan tingkat antusiasme 74,74 %, yang
masuk kategori tinggi.

Ada beberapa hal yang diduga penyebab tingkat partsipasi dan antusiasme peserta
kegiatan yang masuk kategori tinggi, yaitu tingkat pendidikan, kemampuan kominikasi, usia
dan profesi peserta kegiatan (Suruso et al., 2014). Hal ini sesuai dengan pendapat Sudika et al.
(2022), bahwa partisipasi masyarakat berhubungan dengan jenis pekerjaan, pendidikan,
komunikasi, kepemimpinan dan usia. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan
dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin luas
pengetahuan yang dimiliki sehingga lebih mudah menerima hal-hal baru yang berkaitan dengan
teknologi tepat guna (Ngawit et al., 2022b). Anggota kelompok tani sebagai peserta rata-rata
tamatan SMK pertanian dan dominan bekerja di bidang pertanian sehingga lebih partisipatif
dibanding dengan anggota kelompok tani yang mempunyai keterampilan atau pekerjaan
tambahan di bidang lain. seperti tukang dan pedagang kecil.

Tabel 1. Persentase partisipasi dan antusisame anggota kelompok tani Gelogor-2 pada setiap
kegiatan
penyuluhan dan pendampingan budidaya sayur-sayuran di luar musim

Jenis Jumlah Jumlah Jumlah Tingkat  Tingk Kategori Kategori
Kegiatan  peserta peserta peserta partisipa  at partisipa  antusiasm
kegiatan  yang ikut yang loyal  sipeserta antusi si e
yang serta pada dan aktif (%) as peserta peserta
ditargetk  setiap bertanya pesert
an kegiatan a (%)
Tutorial 30,0 30,00 25,50 100,00 85,50  Tinggi Tinggi
Bahan 30,0 25,00 25,50 83,33 8550  Tinggi Tinggi
baku
Sortasi 30,0 25,00 25,50 83.33 8550  Tinggi Tinggi
Dekompos 30,0 20,50 20,00 68,33 66,67  Tinggi Tinggi
isi
Panen 30,0 20,50 20,00 68,33 66,67  Tinggi Tinggi
Pengujian 30,0 20,50 20,00 68,33 66,67  Tinggi Tinggi
Aplikasi 30,0 20,50 20,00 68,33 66,67  Tinggi Tinggi
Rata-rata 30,0 23,143 22,357 77,14 7474 Tnggi Tinggi

Keterangan : Data kehadiran, loyalitas dan aktivitas merupakan rata-rata dari setiap aktivitas

jenis kegiatan
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yang pelaksanaannya dilakukan lebih dari satu kali.

Semangat, motovasi, partisipasi dan antusiasme petani semakin meningkat, setelah
narasumber menyampaikan contoh nyata melalui vidio dan foto tentang keberhasilan usahatani
sayur-sayuran semusim di dusun Bongor, desa Taman Ayu, Gerung, Lombok Barat, NTB
(Ngawit et al., 2021). Keberhasilan usaha tani sayur-sayuran tersebut, didukung pula oleh
pemupukan yang mengutamakan aplikasi pupuk organik yang diproduksi oleh petani setempat.
Ngawit et al. (2022a), menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik dosis 25 ton ha*, pada usaha
budidaya sayur-sayuran tersebut mampu mengurangi penggunaan pupuk NPK sebanyak 50 %
— 75 %, karena aplikasi pupuk NPK cukup dilakukan sekali sebagai pupuk dasar. Para petani
terlihat semakin antusias dan lebih semangat setelah narasumber berbagi pengalaman membuat
pupuk organik menggunakan bahan baku kotoran ternak, limbah kandang ternak, limbah
tanaman dan hijauan lainnya serta mengaplikasikannya pada tanaman kelapa, kopi, coklat dan
sayur-sayuran (Gambar 2). Hasil ini sesuai dengan laporan Djoko at al. (2019), bahwa
meningkatnya partisipasi dan antusiasme petani mengikuti kegiatan penyuluhan karena adanya
contoh-contoh nyata yang dapat dilihat dan dikerjakan langsung oleh petani.

Kegiatan penyuluhan ini juga mampu menambah pengetahuan wawasan dan
keterampilan petani sasaran memproduksi pupuk organik dan mengaplikasikannya pada
tanaman jambu mete. Hal ini tampak dari jawaban dan respon petani peserta terhadap
pertanyaan-pertanyaan Yyang diajukan oleh tim pelaksana kegiatan. Pada Tabel 2, tampak
bahwa aspek materi dan penyajian materi penyuluhan para petani peserta dalam memproduksi
pupuk organik, dari 8 pertanyaan yang diajukan dijawab semuanya dengan tingkat pemahaman
petani peserta 89 %, kurang paham 7% dan yang tidak mengerti sama sekali hanya 4 %. Jadi
materi penyuluhan dapat dipahami dan demengerti serta dibutuhkan oleh petani peserta dalam
usaha memproduksi pupuk organiak dan mengaplikasikannya pada tanaman jambu mete.
Tabel 2. Hasil pemetaan evalusi tingkat pemahaman dan kerampilan petani peserta terhadap
materi-materi

penyuluhan tentang produksi pupuk organik dan pemeliharaan tanaman jmbu mete

No. Aspek Pertanyaan Persentase pertanyaan
yang dijawab (1), tidak
dijawab (2) dan tidak
dimengerti (3)
(Y () 3)
Aspek Materi dan Penyajian Materi
1.  Materi yang disampaikan sesui dengan kebutuhan 100% 0% 0%
2. Materi yang disampaikan bermanfaat bagi petani 100% 0% 0%
3. Materi yang disampaikan mudah di pahami dan 100% 0% 0%
dimengerti
4.  Materi yang disampaikan mudah diterapkan oleh  70% 20% 10%
peserta

5. Penyajian matari mudah dan dapat diikuti dan  70% 15% 15%
dipahami peserta
6.  Sistimatika penyajian materi runut dan logis 90% 10% 0%
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7.  Kecepatan penyajian materi apakah dapat diikuti  80% 10% 10%

peserta

8.  Contoh, gambar dan vidio sebagai tambahan materi 100% 0% 0%
sesuai

Rata-rata 89% 7% 4%

Aspek Narasumber

9.  Narasumber menguasai materi yang disampaikan 100% 0% 0%

10. Narasumber menarik dan komunikatif menyampaikan  100% 0% 0%
materi

11. Jawaban narasumber mudah dimengerti dan  90% 5% 5%
memuaskan

Rata-rata 97% 2% 2%

Aspek Pelaksanaan Kegiatan

12. Pelaksanaan setiap kegiatan sesuai jadwal 100% 0% 0%

13. Pelayanan tim pelaksana pendampingan di lapang  90% 10% 0%
memuaskan

14. Petani selalu mengikuti intruksi tim pendamping di ~ 90% 10% 0%
lapang

15. Perencanaan dan proses produksi dilapang memuaskan ~ 90% 10% 0%

16. Hasil komuditi yang diusahakan sesuai perencanaan 100% 0% 0%

17. Harga jual produk yang dihasilkan menguntungkan 90% 10% 0%

18 Harmoni hubungan timbal balik petani dengan tim 100% 0% 0%
pelaksana

Rata-rata 94% 6% 0%

Sumber: Data diolah dari kuisener dan pertanyaan yang diajukan tim pelaksana terhadap
petani peserta kegiatan

Terkait dengan narasumber pemahaman petani mencapai 97% yang kurang paham 2%
dan yang tidak mengerti sama sekali 2%. Ini berarti tim pelaksana kegiatan dan narasumber
telah mampu dan cekatan dalam melaksanakan kewajibannya meningkatkan keterampilan
petani untuk memproduksi pupuk organik dan mengaplikasikannya pada tanaman jambu mete.
Sedangkan pada aspek pelaksanaan kegiatan di lapang, pemahaman petani mencapai 94 %,
yang kurang paham hanya 6 % dan tidak ada petani peserta yang tidak mengerti sama sekali
pelaksanaan kegiatan di lapang. Jadi dapat dinyatakan kegiatan aplikasi pupuk organik yang
diproduksi oleh petani di lapang berlangsung sangat lancar dan memuaskan. Menurut Ngawit
(2022), agar terjadi perubahan sikap, motivasi, antusisame dan keterampilan petani sasaran,
dalam mengusahakan komuditi perkebunan dengan kualitas dan kontinyuitas produksi yang
stabil, diperlukan tindakan yang luar biasa dan bukan sekedar penyuluhan yang biasa-biasa
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Gambar 2.

Aktivitas kegiatan penyuluhan (Gambar kiri atas); Limbah kandang dan kohe sebagai bahan
baku pupuk organik (Gambar kanan atas); Sampel produk pupuk organik untuk diuji secara
organoleftik dan laboratorium
(Gambar kiri bawah); Produk pupuk organik yang siap diaplikasikan (Gambar kanan bawah)

Hasil Kegiatan Aplikasi Pupuk Organik di Lapang dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan terhadap analisis hasil pertumbuhan dan hasil nut jambu mete
setelah dilakukan pemeliharaan intensip dan pengelolaan tanah tegakannya selama dua musim
tanam tanaman semusim seperti jagung, kacang tanah, kacang panjang, cabe, tomat dan
tanaman semusim lainnya. Keberhasilan kegiatan aplikasi pupuk organik terhadap tanaman
jambu mete dan pengelolaan tanah tegakannya tercermin dari pertumbuhan jambu mete yang
semakin membaik (Gambar 3). Secara rinci hasil beberapa paramater yang dijadikan sebagai
tolak ukur keberhasilan pelaksanaan program disajikan pada Tabe | dan 2 berikut.

Pertumbuhan tanaman jambu mete diukur berdasarkan penambahan jumlah plaus
cabang?, jumalah daun plaus?, total jumlah buah gelondong pohon™ dan total bobot Nut
pohon, yang diamati setelah dua kali penanaman tanaman semusim jagung, kacang tanah dan
kacang panjang, dengan sistem pola tanam tumpang sari dan tumpang gilir. Rerata dan hasil
perhitungan varian pertumbuhan dan hasil tanaman pada saat panen untuk masing-masing
petak perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1, tanaman jambu mete yang tidak dikelola intensif dan aplikasi pupuk
organik dosis rendah (0 — 10 ton ha!), pertumbuhan jumlah plaus cabang™ dan jumalah daun
plaus?, menunjukkan nilai rata-rata yang signifikan paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan tanaman yang dikelola intensif dan aplikasi pupuk organik 15 ton — 25 ton ha*. Hal
yang sama juga terjadi terhadap hasil total jumlah buah gelondong pohon™ dan total bobot Nut
pohon. Total bobot hasil buah gelondong pohon dan total bobot nut pohon pada perlakuan
pemberian NPK Ponska 300 kg ha® tanpa aplikasi pupuk organik ternyata lebih rendah
dibandingkan dengan total hasil buah gelondong dan nut pohon pada perlakuan aplikasi NPK
Ponska 225 kg hat, 150 kg hal, dan 75 kg ha, ditambah aplikasi pupukorganik 10 ton ha?,
15 ton hal, dan 20 ton ha*. Berarti pemberian pupuk organik dosis 10 ton ha™* sampai dengan
25 ton ha™ mampu menggantikan peranan pupuk NPK sebanyak 25 - 75 % dari dosis 300 kg
hat.

Tabel 1. Rerata pertumbuhan jumlah plaus cabang™, jumalah daun plaus™, total bobot hasil
buah gelondong
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pohon! dan bobot nut pohon™ jambu mete pada perlakuan aplikasi beberapa dosis
pupuk NPK
ponska dan pupuk organik padat

Perlakuan  Plaus cabang™  Daun plaus™ Total bobot Total bobot nut
! gelondong pohont pohon* (kg)
(kg)
A 23572 bY 11,187 d¥ 250,274 bY 11,767 bY
B 35,041 ab 21,007 b 350,634 a 15,033 a
C 35,734 ab 21,793 a 360,933 a 14333 a
D 45,372 a 21,854 a 359,214 a 16,020 a
E 27,834 b 16,993 ¢ 248,933 b 12,893 b
BNJ 0,05 15,194 4,342 93,514 2,591

Keterangan : A = Aplikasi pupuk NPK 300 kg ha* dengan 0 ton ha™ pupuk organik; B =
Aplikasi pupuk NPK Ponska

225 kg ha! dengan 10 ton ha™* pupuk organik; C= Aplikasi pupuk NPK Ponska 150 kg ha*
dengan 15 ton ha* pupuk

organik; D = Aplikasi pupuk NPK Ponska 75 kg ha? dengan 20 ton ha pupuk organik; dan
E = Aplikasi NPK Ponska

0 kg ha® dengan 25 ton ha* pupuk organik.

1/ = Angka pada kolom yang sama bila diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf nyata 5%.

Perlakuan aplikasi pupuk organik 25 — 30 ton ha® dengan tanpa pupuk NPK,
pertumbuhan dan hasil jambu mete, tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk organik
dengan aplikasi pupuk NPK Ponska 300 kg ha™ dan perlakuan pemberian pupuk organik dosis
15 — 20 ton ha* dengan penambahan pupuk NPK Ponska 75 — 150 kg ha*. Pertumbuhan jumlah
plaus cabang™? dan jumalah daun plaus™yang renponsif terhadap pemberian pupuk organik
sehingga mencapai peningkatan pertumbuhan yang signifikan dan peningkatan total hasil bobot
gelondong pohon dan nut pohon* sampai 50 % (Gambar 3).
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tumbuhan tanaman jambu mete yang tidak dikelola (gambar kiri); pertumbuhan plaus
dan dauan yang lebih subur (Gambar tengah); dan jumlah buah gelondong pohon,
yang lebih banyak pada tanaman jambu mete yang dikelola intensif (Gambar kanan)
Pupuk organik mengandung unsur hara yang lengkap seperti hara makro, mikro dan
hara esensial lainnya seperti asam-asam organik, IAA, IBA, lemak, proten, karbohidrat,
vitamin dan mineral sebagai sumber nutrisi mikroorganisme di dalam tanah (Ngawit et al.,
2018). Pupuk organik selain mampu memberi kesuburan kimia, juga dapat meningkatkan
kesuburan biologi dan fisik tanah. Pupuk organik dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah
sehingga tanah menjadi lebih gembur yang akibatnya pertumbuhan akar lebih cepat karena
terjadi kesembangan antara ketersediaan Oz dan H20 di dalam pori-pori tanah. Kondisi ini juga
dapat merangsang aktivitas mikroorganisme tanah lebih aktif sehingga proses pelapukan terjadi
lebih cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
Hal ini tampak dari hasil pengamatan perubahan status kesuburan tanah pada tegakan diantara
barisan-barisan jambu mete yang ditanami jagung, kacang tanah, kacang panjang dan cabe yang
menunjukkan perubahan kesuburan tanah yang lebih baik dibandingkan dengan kesuburan
tanah pada tanaman jambu mete sebelum dikelola intensif (Tabel 2). Diduga karena semakin
membaiknya kesuburan tanah inilah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman jambu mete
lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhannya sebelum dilakukan pengelolaan tanah
tegakan di bawah naungannya. Pertumbuhan yang lebih baik, sangat memungkinkan hasil
tanaman yang diperoleh akan lebih tinggi. Karena jumlah daun yang lebih banyak berimplikasi
pula terhadap meningkatkan luas daun yang akhirnya menghasilkan fotosintat lebih banyak.
Hasil ini sesuai dengan laporan Ngawit et al. (2018), bahwa aplikasi pupuk organik padat
dengan dosis 20-25 ton ha™, mampu memberikan hasil jagung, kedelai dan kacang tanah tidak
signifikan dengan yang dipupuk Urea 300 kg ha*, KCI 150 kg ha® dan TSP 150 kg ha pada
pengelolaan tanah tegakan kelapa.
Tabel 2. Perubahan status kesuburan tanah sebalum (Sbl) dan setelah (Stl) pengelolaan tanah tegakan
diantara jambu mete dengan aplikasi pupuk organik 25 ton ha® pada setiap pengusahaan
tanaman jagung, kacang tanah , kacang panjang dan cabe rawit

Parameter yang pengamatan

Phtanah Bo-tanah N-total (% K20 P20s KTK 100 Indeks populasi
(%) (ppm) (ppm) g tanah™ cacing tanah

Sbhl Stl Shl Stl Sbhl St Shl St Sbl Stl Sbl St Shl Stl

K.tanah 61 75 35 87 16 46 24 46 34 6,7 265 434 17 8,7

K. panjan¢ 6,6 7,5 35 98 16 57 23 57 34 68 265 445 21 96

Jagung 6,1 64 35 43 15 21 23 2,7 34 35 265 312 272 3,5

Caberawi 60 66 35 44 15 22 23 28 34 37 265 325 22 3,6

Keterangan : Shbl = Sebelum dilakukan pengelolaan intensif tanah tegakan jabu mete; Stl =
Setelah dilakukan
Pengelolaan intensif tanah tegakan tanaman jambu mete.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan penyuluhan berlangsung dengan aman dan lancar. Pengetahuan dan
keterampilan petani membuat pupuk organik meningkat, terbukti dari tingkat partisipasi dan
antusiasme petani yang semula rendah setelah mengikuti penyuluhan dapat ditingkatkan
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menjadi tinggi. Aplikasi beberapa tindak agronomi secara intensif seperti aplikasi pupuk
organik 15 - 20 ton ha™* dan pupuk NPK Ponska 75 — 150 kg ha*, memberikan hasil total bobot
buah gelondong pohon™ dan total bobot nut pohon™ signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan aplikasi NPK Ponska 300 kg ha tanpa aplikasi pupuk organik.

Disarankan untuk memproduksi pupuk organik menggunakan bahan baku limbah
kandang ternak dan kotorannya perlu terus dilanjutkan, karena nilai jual produk tersebut terus
meningkan sejalan dengan semakin berkembangnya usaha budidaya tanaman. Aplikasi dosis
pupuk organik padat untuk tanaman yang diusahakan pada tanah tegakan jambu mete 25 ton
ha! dengan waktu aplikasi setelah pengolahan tanah.
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